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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan keuangan pribadi. Era digital menawarkan 

berbagai kemudahan melalui aplikasi keuangan, sistem pembayaran digital, dan platform 

investasi daring yang memungkinkan individu untuk mengatur pendapatan serta 

pengeluaran secara lebih efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi manajemen keuangan pribadi di era digital, dengan fokus pada cara individu 

memanfaatkan teknologi untuk mengelola keuangan, mengontrol pengeluaran, serta 

meningkatkan kesejahteraan finansial. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur terhadap berbagai jurnal, laporan, 

dan data empiris terkait perilaku keuangan digital masyarakat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan digital memiliki pengaruh besar terhadap 

kemampuan individu dalam membuat keputusan finansial yang tepat, seperti menyusun 

anggaran, mencatat transaksi, serta melakukan investasi dan tabungan secara terencana. 

Selain itu, penggunaan aplikasi pencatat keuangan dan sistem otomatisasi pembayaran 

terbukti membantu meningkatkan disiplin finansial dan transparansi dalam pengelolaan 

keuangan pribadi. Namun, tantangan seperti keamanan data dan kurangnya pemahaman 

teknologi masih menjadi hambatan dalam penerapan strategi keuangan digital yang 

optimal. Kesimpulannya, manajemen keuangan pribadi di era digital menuntut kombinasi 

antara literasi keuangan, pemanfaatan teknologi, dan disiplin individu agar tercapai 

efektivitas dalam mengelola pendapatan dan pengeluaran secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: manajemen keuangan pribadi, era digital, literasi keuangan, pendapatan, 

pengeluaran. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa 

transformasi yang signifikan pada cara individu mengelola keuangan pribadi. Platform 

pembayaran digital, dompet elektronik (e-wallet), aplikasi pencatatan pengeluaran, serta 

layanan keuangan berbasis fintech telah memperluas akses dan kemudahan pengelolaan 

pendapatan, pengeluaran, tabungan maupun investasi. Sebagai contoh, penelitian oleh 

Apriadi et al. (2025) menunjukkan bahwa adopsi fintech telah mengubah perilaku ekonomi 

individu dalam aspek konsumsi, investasi, dan perencanaan keuangan. 

Pada saat yang sama, literasi keuangan digital menjadi semakin penting agar pengguna 

dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dan menghindari risiko finansial seperti 

konsumsi impulsif atau penggunaan kredit daring yang tidak terkendali. Rahayu et al. (2022) 

https://doi.org/10.58738/jacta.v4i1.


 

 

JACTA : Journal of Accounting and Tax 

E-ISSN 2987-3746 Volume 4 No.1, Juli 2025 

DOI : https://doi.org/10.58738/jacta.v4i1.1076 

7 

 

menemukan hubungan positif antara literasi keuangan digital dan perilaku finansial 

(menabung, mengendalikan pengeluaran) pada generasi milenial di Indonesia. 

Lebih lanjut, generasi muda seperti Gen Z dan milenial menghadapi tantangan 

tersendiri di era cashless dan digital. Paramitalaksmi & Budiantara (2025) mendapati bahwa 

walaupun literasi keuangan dan gaya hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap keuangan 

pribadi mereka, inklusi teknologi keuangan (fintech inclusion) tidak selalu signifikan. 

Dengan demikian, strategi manajemen keuangan pribadi di era digital harus 

mempertimbangkan kombinasi antara literasi, teknologi, dan disiplin pengeluaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi efektif dalam mengelola 

pendapatan dan pengeluaran pribadi di era digital — dengan fokus pada mekanisme 

anggaran pribadi, pemanfaatan aplikasi digital, dan pengendalian pengeluaran impulsif. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk 

memahami bagaimana individu dapat menyusun sistem keuangan pribadi yang adaptif 

terhadap kemajuan digital sekaligus tetap efektif dalam pengelolaan dan kesejahteraan 

finansial. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif 

untuk menganalisis strategi manajemen keuangan pribadi di era digital. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antara literasi 

keuangan digital, penggunaan teknologi keuangan, serta efektivitas dalam mengelola 

pendapatan dan pengeluaran individu. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif korelasional, bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel bebas (literasi keuangan digital dan penggunaan aplikasi keuangan digital) 

berpengaruh terhadap variabel terikat (efektivitas manajemen keuangan pribadi). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah masyarakat produktif di Indonesia berusia 20–45 tahun yang 

menggunakan aplikasi keuangan digital seperti dompet elektronik, mobile banking, atau 

aplikasi pencatat keuangan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, dengan kriteria responden yang memiliki penghasilan tetap dan aktif 

menggunakan layanan keuangan digital minimal selama 6 bulan terakhir. Jumlah sampel 

ditentukan menggunakan rumus Slovin (1960): 

 

Variabel Penelitian 

Variabel Independen (X1): Literasi Keuangan Digital 

Variabel Independen (X2): Penggunaan Aplikasi Keuangan Digital Variabel Dependen (Y): 

Efektivitas Manajemen Keuangan Pribadi 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan skala Likert 1–5, mulai dari 

“Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”. Kuesioner ini mencakup indikator seperti: 

Pemahaman konsep keuangan digital (X1.1) 

Kemampuan mengelola pendapatan melalui aplikasi (X2.1) Kemampuan mengontrol 

pengeluaran (Y1.1) 

Kebiasaan menabung dan berinvestasi (Y1.2) 
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JACTA : Journal of Accounting and Tax 

E-ISSN 2987-3746 Volume 4 No.1, Juli 2025 

DOI : https://doi.org/10.58738/jacta.v4i1.1076 

8 

 

 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan persamaan sebagai 

berikut: Y = a + b_1X_1 + b_2X_2 + e 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan Pearson Product Moment dan 

Cronbach’s Alpha dengan batas reliabilitas ≥ 0,70. Selanjutnya dilakukan uji t dan uji F 

untuk menguji pengaruh pars 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Umum Responden 

Penelitian ini melibatkan 210 responden yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia, 

mencakup Jakarta, Bandung, Surabaya, Yogyakarta, dan Medan. Responden terdiri atas 

42% laki-laki dan 58% perempuan dengan rentang usia antara 20–45 tahun. Sebagian besar 

responden merupakan generasi milenial (25–35 tahun) yang aktif menggunakan perangkat 

digital dalam kegiatan finansial sehari-hari. Dari sisi pendidikan, 72% responden 

berpendidikan S1, 18% D3, dan 10% S2. Tingkat penghasilan mayoritas berkisar antara 

Rp5.000.000–Rp10.000.000 per bulan (63%), sedangkan sisanya di bawah Rp5.000.000 

(25%) dan di atas Rp10.000.000 (12%). 

Tingkat penggunaan aplikasi keuangan digital juga tinggi, di mana 89% responden 

menggunakan aplikasi mobile banking dan e-wallet, seperti GoPay, OVO, DANA, 

ShopeePay, dan LinkAja, serta 62% responden menggunakan aplikasi manajemen keuangan 

pribadi seperti Money Lover, Finansialku, dan Jago. Temuan ini menunjukkan adanya 

integrasi kuat antara gaya hidup digital dan pengelolaan finansial individu. 

 

Uji Kualitas Instrumen 

Sebelum analisis lebih lanjut, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 

instrumen kuesioner. Hasil uji validitas Pearson Product Moment menunjukkan seluruh butir 

pernyataan memiliki nilai r hitung antara 0,523–0,812, lebih besar dari r tabel 0,30, sehingga 

seluruh item dinyatakan valid. 

Hasil uji reliabilitas Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,884, yang 

menandakan tingkat konsistensi internal yang tinggi. Artinya, instrumen penelitian dapat 

dipercaya untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26, menghasilkan model 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 2.315 + 0.412X_1 + 0.367X_2 + e 

 

Dari hasil analisis diperoleh: 

 

Koefisien regresi = 0.412, artinya setiap peningkatan literasi keuangan digital sebesar satu 

satuan akan meningkatkan efektivitas manajemen keuangan sebesar 0.412 poin. 

Koefisien regresi = 0.367, menunjukkan bahwa semakin intensif seseorang menggunakan 

aplikasi keuangan digital, semakin baik pula efektivitas pengelolaan keuangannya. 

 

Uji Hipotesis 
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1. Uji Parsial (t-Test) 

Variabel literasi keuangan digital (X1) memiliki nilai t_hitung = 6,312 > t_tabel = 1,972 

(p < 0,05). Variabel penggunaan aplikasi keuangan digital (X2) memiliki nilai t_hitung 

= 5,821 > t_tabel = 1,972 (p < 0,05). 

2. Uji Simultan (F-Test) 

Nilai F_hitung = 42,518 > F_tabel = 3,04 (p < 0,001), menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel literasi keuangan digital dan penggunaan aplikasi keuangan digital 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas manajemen keuangan pribadi. 

3. Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai Adjusted R² = 0.612, berarti 61,2% variasi efektivitas manajemen keuangan 

pribadi dapat dijelaskan oleh kedua variabel bebas, sementara sisanya 38,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi finansial, perilaku konsumtif, dan faktor 

lingkungan sosial. 

 

Interpretasi Hasil 

Pengaruh Literasi Keuangan Digital terhadap Efektivitas Manajemen Keuangan 

Temuan menunjukkan bahwa literasi keuangan digital memiliki pengaruh paling besar 

terhadap efektivitas pengelolaan keuangan pribadi. Individu dengan pemahaman yang baik 

mengenai konsep dasar keuangan digital, seperti pengelolaan pendapatan, penganggaran, 

tabungan, investasi, serta keamanan transaksi digital, cenderung mampu membuat 

keputusan keuangan yang lebih rasional dan efisien. 

Hasil ini memperkuat penelitian Rahayu et al. (2022) dan Sumartini et al. (2024) yang 

menegaskan bahwa literasi keuangan digital merupakan fondasi utama perilaku finansial 

yang sehat di era digital. Selain itu, Mubarokah et al. (2024) juga menemukan bahwa tingkat 

literasi keuangan digital yang tinggi berdampak pada peningkatan kebiasaan menabung dan 

pengendalian pengeluaran impulsif di kalangan Gen Z. 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi Keuangan Digital terhadap Efektivitas Manajemen 

Keuangan 

Penggunaan aplikasi keuangan digital secara signifikan meningkatkan efektivitas 

manajemen keuangan pribadi. Aplikasi keuangan modern seperti Blu by BCA, Jago, dan 

Finansialku tidak hanya berfungsi sebagai sarana pencatat transaksi, tetapi juga sebagai alat 

edukasi keuangan melalui fitur analisis otomatis, notifikasi anggaran, serta pengingat 

tabungan. 

Penelitian Handayani et al. (2024) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa 

pengguna aktif aplikasi keuangan digital memiliki tingkat disiplin finansial yang lebih 

tinggi. Sementara itu, Fitriadi et al. (2023) menjelaskan bahwa kemudahan akses terhadap 

data keuangan pribadi mendorong pengguna untuk lebih sadar terhadap kondisi finansialnya 

dan melakukan penyesuaian terhadap pola konsumsi. 

Namun, penelitian ini juga menemukan adanya potensi efek negatif dari kemudahan 

transaksi digital, di mana 27% responden mengaku lebih mudah melakukan pembelian 

impulsif melalui e-commerce karena sistem pembayaran digital yang cepat dan praktis. Oleh 

karena itu, penggunaan aplikasi keuangan digital perlu diimbangi dengan kesadaran literasi 

keuangan agar teknologi tidak menjadi pemicu konsumsi berlebih. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian mengenai “Manajemen Keuangan Pribadi di Era Digital: Strategi Mengelola 

Pendapatan dan Pengeluaran Secara Efektif” menghasilkan beberapa kesimpulan penting 

sebagai berikut: 

https://doi.org/10.58738/jacta.v4i1.
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a. Literasi keuangan digital terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas 

manajemen keuangan pribadi. Individu yang memahami konsep keuangan modern, 

seperti penganggaran, tabungan, investasi, dan keamanan transaksi digital, mampu 

membuat keputusan finansial yang lebih rasional, terarah, dan efisien. 

b. Pemanfaatan aplikasi keuangan digital meningkatkan kemampuan individu dalam 

mengatur keuangan pribadi. Aplikasi digital berperan membantu pengguna dalam 

mencatat transaksi, mengontrol pengeluaran, serta memantau alokasi pendapatan secara 

real time, sehingga tercipta kebiasaan finansial yang lebih disiplin dan transparan. 

c. Kombinasi antara literasi keuangan dan teknologi digital menjadi faktor dominan dalam 

keberhasilan pengelolaan keuangan pribadi. Penelitian ini menunjukkan bahwa kedua 

faktor tersebut saling melengkapi dalam membentuk perilaku keuangan yang bijak dan 

berorientasi pada kesejahteraan jangka panjang. 

d. Meskipun teknologi menawarkan kemudahan, tantangan baru muncul dalam bentuk 

perilaku konsumtif dan risiko keamanan data. Oleh karena itu, efektivitas manajemen 

keuangan pribadi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh 

kesadaran etis dan kedisiplinan individu dalam memanfaatkan kemajuan digital secara 

bertanggung jawab. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan manajemen keuangan pribadi di 

era digital 
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